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ABSTRAK

Rajuli Irfani  (2016/16046088). Pengembangan Media Video Berbasis
Kausalitas Dalam Pembelajaran Sejarah Di SMAN 1 Batusangkar. Skripsi.
Jurusan Sejarah. Fakultas 1Imu Sosial Universtas Negeri Padang. 2020.

Penelitian ini berangkat dari permasalahan minimnya pemakaian media
video dalam pembelajaran sejarah. Berdasarkan pengalaman lapangan peneliti
semester Januari-Juni 2020 di SMAN 1 Batusangkar, media yang digunakan oleh
guru belum bervariasi karena guru lebih dominan menyampaikan materi
berorientasi ke metode ceramah dan masih rendahnya analisis siswa terhadap
materi sebab akibat. Jikalaupun ada pemakaian media, hanya sebatas power point
itupun siswa yang mengunakan untuk menyampaikan hasil kelompoknya di depan
kelas. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu
merancang media pembelajaran sejarah yang menyenangkan, menarik, mudah
dimengerti dan jelas melalui media video. Selain menekankan pada pembelajaran
yang menyenangkan materi pada media video di susun berdasarkan prinsip sebab
akibat atau kausalitas terjadinya peristiwa. Pada penelitian ini peneliti
menerapkannya pada materi Dampak Penjajahan Banga Eropa Terhadap
Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reserch and
development) dengan mengunakan model ADDIE yaitu analisis ( analyzy), pada
tahap analisis ini dimulai dengan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan
analisis siswa. desain (design) yaitu merancang media pembelajaran dengan
mempersiapkan materi, mengumpulkan media yang berkaitan dengan materi dan
menyusun langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan media video.,
pengembangan ( development), implementasi (implement), dan  evaluasi
(evaluation). Namun dalalm penelitian ini prosedur penelitian ini sampai tahap
pengembangan (development). Uji kelayakan media dilakukan oleh dua orang
valildator yang mabhir di bidangnya masing-masing, yakni ahli materi dan ahli
media pembelajaran sejarah. Hasil penelitian media video bedasarkan kelayakan
materi yakni 3,63 dalam kategori sangat layak kemudian hasil analisis media yaitu
3,65 dalalm kategori sangat layak

Kata Kunci : Pengembangan, Media Video, Kausalitas atau Sebab Akibat
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia tidak bisa dilepaskan dari pendidikan karena salah satu
tujuan pendidikan adalah memerdekakan manusia. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Paulo Fraire (Abdillah, 2017), bahwa pendidikan yang baik
adalah pendidikan yang memiliki arah dan tujuan yang memberikan
kebebasan dan kemerdekaan kepada peserta didik. Dengan adanya
pendidikan tersebut mampu membangun seseorang untuk lebih dewasa
atau mendorong proses tranformasi anak didik agar mencapai hal-hal
tertentu sebagai akibat proses pendidikan yang diikuti. Lebih lanjut
berbicara tentang pendidikan, Permendikbud No0.22 tahun 2016 vyaitu
proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus di selenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menentang, motivasi peserta didik
untuk berpartispasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Hal ini dilakukan agar
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirnya sesuai dengan
krikulum yang digunakan.

Didalam pendidikan, kurikulum memiliki posisi yang sangat
strategis, hal ini karena seluruh kegiatan pendidikan bermuara kepada
kurikulum. Disamping itu, kurikulum yang digunakan saat ini adalah

kurikulum2013, kurikulum 2013 adalah lanjutan dari pengembangan



kurikulum sebelumnya. Pembaruan kurikulum pada dasarnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Peraturan pemerintah Nomor 32 tahun
2013, Bab Il Pasal 2 menyebutkan bahwa lingkup standar nasional
pendidikan salah satunya yaitu standar sarana dan prasarana dari pasal 24
PP tersebut menyatakan sebagai berikut “setiap satuan pendidikan wajib
memiliki sarana meliputi, perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku, dan sumber sumber belajar lainnya, bahan habis pakai,
serta perlengkapan lain yang di perlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”. Guru harus membimbing,
mendorong dan memberikan fasilitas yang berhubungan dengan proses
pembelajaran bagi siswa agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan Pada sistem pendidikan modren sekarang ini guru
berfungsi sebagai penyampaian pesan tampaknya perlu dibantu dengan
media pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung efektif
dan efesien. Hal ini disebabkan antara lain materi pelajaran yang akan
disampaikan itu akan beragam dan luas mengingat perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang makin pesat. Salah satu mata pelajaran
yang memliki materi yang luas untuk di pelajari adalah sejarah.

Di dalam pembelajaran sejarah siswa di tuntut untuk mampu
mengaitkan masa dulu dengan masa sekarang. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan sejarah menurut (Ismaun, 2005), mengemukakan salah
satu tujuan pendidikan sejarah yaitu memahami dan mengkaji setiap

perubahan yang terjadi dalam masyarakat di lingkungan sekitarnya, serta



digunakan dalam mengembangkan kemampuan berfikir Kkritis analitis.
sedangkan kemampuan menganalis sebab akibat menurut Zed (2012 dan
2018) memberikan penjelasan untuk melihat dinamika sejarah dalam satu
kesatuan dan bahkan bisa melihat kaitannya dengan massa kini. Jadi siswa
haruslah memiliki kemampuan berpikir kausalitas untuk dapat mencapai
tujuan Pembelajaran (P Seixas, 2005).

Hal senada juga dalam rumusan tujuan pendidikan sejarah
Indonesia, yang menyatakan bahwa pendidikan sejarah bertujuan untuk
menyadarkan siswa akan adanya proses perubahan dan perkembangan
masyarakat dalam dimensi waktu, dan untuk membangun perspektif serta
kesadaran sejarah dalam menemukan, memahami, dan mnjelaskan jati diri
bangsa di masa lalu, masa kini dan masa depan dengan perubahan dunia
(Depdiknas, 2003). Jadi dalam pembelajaran sejarah siswa harus mampu
berpikir sejarah (historical thingking) salah satunya adalah berpikir sebab
akibat atau kausalitas agar tujuan pembelajaran sejarah bisa tercapai.

Di samping itu, Pendidikan sejarah dalam era globalisasi ini
menghadapi tantangan. Dimana guru harus mampu memanfaatkan
teknologi untuk menunjang proses pembelajaran. Untuk  mengatasi
tantangan tersebut dapat diatasi melalui media pembelajaran. Dengan
media pembelajaran hambatan-hambatan yang terjadi selama proses
pembelajaran dapat di minimalisir sehingga membuat guru lebih mudah
menyampaikan informasi dalam hal ini materi kepada siswa dan siswa

mengerti tentang materi yang sampaikan guru. Hal tersebut sesuai dengan



pendapat Gerlach (1979: 1), bahwa dengan penerapan teknologi
pendidikan akan mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi.
Sehinggga guru dapat lebih banyak membina dan mengembangkan
kegairahan belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas XI IPS 1
pada tanggal 25 februari 2020 dapat digambarkan bahwa kelas tersebut
sudah mengunakan media pembelajaran yang dibuat oleh siswa sendiri
untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. selanjutnya peneliti juga
wawancara dengan salah satu murid di SMA 1 Batusangkar. menurut
siswa tersebut,"Di dalam mata pelajaran sejarah disini, guru sudah
mengunakan media pembelajaran tetapi guru hanya menampilkan video
motivasi dan PowerPoint untuk menyampaikan materi dan guru lebih
banyak menjelaskan dengan metode ceramah”. Dari observasi dan
wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran di SMA 1
Batusangkar sudah memanfaatkan media pembelajaran tetapi media itu
belum mengajak berfikir kausalitas karena berorientasi kepada penyajian
informasi melalui metode ceramah. Dilihat dari sesi tanya jawab yang
disampaikan oleh guru, siswa masih banyak yang kebingungan dan asal
jawab pertanyaan yang ditanya oleh guru dikarenakan analisis siwa
terhadap materi masih rendah. Seperti guru memberikan pertanyaan "Apa
yang menyebabkan terjadinya Peristiwa Rengasdengklok dan apa akibat

yang ditmbulkan oleh peristiwa tersebut?”. Kebanyakan siswa hanya



menjawab asal-asalan dan ada juga yang cuman diam meskipun ada juga
yang sudah bisa menjawab dengan benar.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi maka pemanfaatan
perkembangan teknologi hendakya dimanfaatkan di dalam pendidikan.
Salah satu media yang digunakakan adalah video pembelajaran sejarah.
kelebihan video pembelajaran ini adalah adanya stimulus atau jalan cerita
dari lingkungan masa kini atau peninggalan- peninggalan yang masih ada
seperti sekarang seperti museum, situs sejarah dan fenomena yang terjadi
untuk merefleksi ke masa lampau yang membuat siswa bisa berfikir dan
menganalisis keterkaitan video tersebut dengan materi, yang merupakan
salah satu karakteristik berfikir kausalitas. Di dalam video ini juga terdapat
slide pertanyaan-pertanyaan dan selain bisa menampilkan pertanyaan
video ini bisa membuat siswa berpikir kritis yang mana dari video yang
ditampilkan mengenai peristiwa sejarah siswa bisa menafsirkan inti dari
peristiwa tersebut serta makna yang terkandung di dalamnya dan melalui
video itu juga siswa bisa memahami peristiwa sejarah yang bersangkutan
dengan latar belakang terjadinya sehigga siswa mampu megembangkan
kognitifnya.

Di samping itu aplikasi yang digunakan adalah Kinemaster yang
merupakan aplikasi untuk android yang memudahkan guru untuk mengedit
video pembelajaran dikarenakan aplikasi ini mudah dipelajari oleh
siapapun. Berbagai alasan di atas mengindikasikan pentingnya penelitian

ini di lakukan lebih lanjut dengan tema “Pengembangan Media Video



B.

Untuk Kemampuan Berfikir kausalitas Siswa dalam pembelajaran sejarah

di SMA 1 Batusangkar™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan

1. Metode dan media yang digunakan guru tidak bervariasi.

2. Tujuan pembelajaran yang diajarakan tidak terpenuhi karena siswa malas,
kurang minat dan tidak aktifnya siswa dalam pembelajaran.

3. Siswa belum mampu berfikir sebab akibat

Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus maka penulis membatasi masalah yang di
teliti yaitu pengembangan video pembelajaran pada materi sejarah

Indonesia berdasarkan befikir kausalitas siswa.

Rumusan masalah
Berdasarkan Latar Belakang dan batasan masalah diatas maka penulis
merumuskan masalah, yaitu :
1. Bagaimana mengembangkan media video pembelajaran sejarah
berdasarkan berfikir kausalitas untuk siswa XI SMAN 1 Batusangkar?
2. Apakah media video berlandaskan kausalitas bisa digunakan ke dalam

pembelajaran?



E.

F.

Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan media video pembelajaran sejarah berdasarkan
berfikir kausalitas yang layak dan praktis bagi siswa sekolah
Menengah Atas pada materi dampak pemerintahan, ekonomi, sosial
budaya dan pendidikan pada masa penjajahan bangsa eropa di
indonesia

. Untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan pengunaan media video

pembelajaran sejarah di SMA 1 Batusangkar

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat secara teoritis

Menambah khasanah pengetahuan dan tambahan referensi

bagi pengembangan ilmu, Kkhususnya berkaitan dengan
pembelajaran Sejarah
2. Manfaat secara praktis

a. Bagi guru, sebagai media tambahan belajar dalam proses

pembelajaran, dengan ini  diharapkan  guru  bisa
mengembangkan kepada siswa agar pengetahuannya mengenai
sejarah  bertambah, serta mempermudah siswa dalam
memahami materi.

Bagi peserta didik, sebagai bahan tambahan pengetahuan dalam

proses pembelajaran sejarah



c. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lainnya untuk dapat

melakukan penelitian lebih lanjut.

G. Spesifikasi Produk

1. Video pembelajaran yang dikembangkan adalah media pembelajaran
sejarah dalam bentuk video, potongan gambar, suara, potongan film
yang dijadikan satu pada materi dampak penjajahan bangsa Eropa di
Indonesia.

2. Potongan pembuatan video mengunakan aplikasi kinemaster versi
android

3. Video ditayangkan dengan durasi 10 menit.

4. Video menampilkan pesan dibuat dengan tulisan dan latar belakangnya
di ambil dari peninggalan -peninggalan.

5. Video yang di kembangkan mengkaitkan materi dengan konteks
kekinian

6. Video yang dibuat berlandaskan Kausalitas atau sebab akibat dari
peristiwa.

7. pada kesimpulan di buat skema sebab akibatnya

8. Adanya potongan slide-slide sebab akibat dengan keterangan tulisan.

9. selanjutnya model yang digunakan adalah model discovery learning
karena model ini cocok untuk video yang dikembangkan, seperti suatu
cerita dan petanyaan-pertanyaan yang ditampilkan untuk merangsang

siswa berfikir.



10. Dalam video ini terdapat fakta sebab akibat dari kebijakan Deandels dan
Van De Bosch. Di akhir video siswa di perintankan menganalisis
dampak dari kebijakan bangsa Eropa terhadap bangsa Indonesia dalam
bidang pemerintahan, ekonomi, sosial budaya dan pendidikan.

11. Produk pada media video ini hanya digunakan pada materi Dampak
Pejajahan bangsa Eropa di Indonesia tetapi pengembannya bisa ke

materi lainnya dan tebatas pada konsep keilmuan sejarah.



